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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari pembahasan diatas adalah kondisi perairan 

adalah masih layak digunakan untuk mendukung pertumbuhan rumput laut dimana 

kisaran suhu, kecepatan arus, kecerahan, salinitas, kandungan oksigen, pH, 

kandungan fosfat serta nitrat masih berada diambang batas tolerir untuk kehidupan 

rumput laut dimana suhu berkisar antara 29.68-29.94
0
C, kecepatan arus berkisar 

antara 14.35-14.61cm/s, kecerahan 5.97-6.13 m, salinitas 33.71-34.06 ppt, kandungan 

DO berkisar antara 7.52-7.59 ppmpH berkisar antara 8.02-8.09, Fosfat berkisar antara 

0.16-5 ppm dan nitrat berkisar antara 1.9-2.2 ppm.  

5.2 Saran 

 Kegiatan pengontrolan kualitas perairan budidaya alga harus terus dilakukan, 

walaupun parameter kualitas air di daerah budidaya alga laut belum menunjukkan 

gangguan terhadap lingkungan, hal ini bertujuan untuk mengontrol perubahan 

lingkungan perairan sehingga dapat dilakukan penanganan dan perbaikan kualitas air. 
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